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PENDAHULUAN

Media Pendidikan Secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar
Dalam kegiatan pendidikan media berarti alat untuk menvampaikan informasi
pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah. sebagaimana vyang
dikemukakan oleh Hamalik (1986:22) seperti di bawah ini: ) Media Pendidikan
identik dengan pengertian keperagaan yang berasal dari kata “Raga’™ artinya
suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar dan yang dapat diameati melalui
panca indera kita; Media Pendidikan adalah semacam alar bant belajar b)
mengajar, haik dalam kelas maupun di luar kelas.

Melihat pengertian media tersebut di atas maka didalamnva termuat
informasi atau pesan yang disampaikan ke penerima pesan. Sementara itu yang
dimaksud dengan media pendidikan adalah sebagaimana dikemukakan oleh
Sadiman (1986:6), vyaitu: “Segala sesuatu yang dapar digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
fikiran, perasaan, perhatian serta minat siswa sedemikian rupa, sehingga proses
belajar mengajar terjadi”

Berdasarkan pengertian tersebut maka media pendidikan sangat penting
yaitu dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa dalam proses
belajar mengajar yang pada‘ gilirannya dapat meningkatkan mutu pengajaran
tersebut. Media pendidikan digunakan dalam PBM karena selain meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran juga untuk menarik dan memperbesar
perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan.

Pengalaman mengajar sekarang ini dalam mata pelajaran IPS khususnya

geografi peneliti hanya mengamati media peta dalam pembelajaran sehingga
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peneliti menemui berbagai permasalahan seperti: 1) Siswa kurang kreatif, 2)
Pembelajaran terpusat pada guru saja; 3) Nilai yang diharapkan setelah PBM
berakhir tidak memuaskan atau rendah; 4) Guru kurang kreatif dalam pembuatan
dan penggunaan media pembelajaran; 5) Penggunaan metode tidak bervariasi.
Penyebab:

Selanjutnva peneliti akan mengemukakan permasalahan vang terjadi dalam
kelas satu persatu: 1) Siswa kurang kreatif. Waktu proses belajar mengajar
berlangsung siswa kurang kreatif karena siswa hanva sebagat pendengar yang
baik dan duduk terpaku di meja masing-masing; 2) Pembelajaran terpusat pada
peneliti saja. Dalam PBM yang berlangsung peneliti asvik mengajarkan materi
kenampakan ala negara-negara Amerika Selatan dengan menggunakan metode
ceramah sehingga murid-murid hanya mendengarkan peneliti mengajar; 3) Nilai
rendah disebabkan karena siswa kurang memahami materi kenampakan alam
negara-negara Amerika Selatan tersebut; 4) Dalam penvampaian materi
kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan peneliti hanya menggunakan
media peta yang ada saja, tanpa melakukan usaha atau inovasi dalam pembuatan
media peta tersebut, 5) Metode vang peneliti gunakan dalam pembelajaran
kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan hanva metode ceramah. dan
sekali-sekali menggunakan metode tanya jawab.

Untuk mengatasi atau memecahkan permasalahan di atas adalah dengan
menggunakan media peta buta karena dengan menggunakan media peta buta
dengan sistem tempelan maka: a) Siswa akan aktif. mereka akan berlomba-lomba
untuk ke depan kelas mencari butir-butir planel yang akan ditempelkan pada peta
buta; b) Nilai yang diharapkan akan tercapai dengan memuaskan. D1 samping
mendengarkan penjelasan dari guru siswa bisa menemukan sendiri butiran-buttran
planel tentang kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan dan
menempelkan pada peta butd yang telah disediakan; c) Penggunaan metode akan
bervariasi.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media peta buta; 2)



Sejauhmana penggunaan media peta buta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Selanjutnya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar [PS melalui penggunaan media peta buta
dengan sistem tempelan. bagi guru atau peneliti sendiri untuk mengembangkan
wawasan dan pengalaman dalam peningkatan kualitas pembelajaran terutama
tentang pembuatan dan penggunaan media peta buta dengan sistem tempelan.
Sedangkan bagi sekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran dalam mata
pelajaran [PS di kelas VI SD Negeri 29 Sungai Durian.

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah: 1) 73% siswa aktit
dalam belajar, 2) 75% siswa mampu menjawab soal-soal peta buta tentang
kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan. 3) Secara individual siswa

mampu menjawab soal-soal 75%.

KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu prestasi vang dicapai seseorang dalam
mengikuti proses pembelajaran atau hasil belajar sehingga terjadi perubahan
dari individu. Perubahan yang diharapkan dari hasil belajar adalah perubahan
secara menyeluruh terhadap tingkah laku yang ada pada diri individu siswa.

Menurut Sumartono dalam Pelangi Pendidikan (2001: 11). hasil belajar
adalah: “Swaru nilai yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belajar
yang dicapai menurut kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu pada
saat tertentu pula’.

Belajar dilakukan manusia secara formal maupun informal dengan
tujuan akan memperoleh hasil dari belajar yang berupa perubahan tingkah
laku baik dalam kognitif, afektif maupun psikomotor.

B. Manfaat Media Pendidikan
Sebelum kita menggunakan media pendidikan dalam proses belajar
mengajar, perlu kita mengetahut manfaat media pendidikan. Media

pendidikan digunakan dalam PBM karena selain meningkatkan



pemahaman siswa terhadap materi pelajaran juga untuk menarik dan

memperbesar perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan

Sadiman (1986:16) mengemukakan bahwa manfaat media

pendidikan dalam suatu proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

~
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Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu  bersifat
verbalisme.

Mengaiasi keterbatasan ruang, ywakiu dan dava indera.
Menimbulkan kegairahan belajar.

Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa
dengan lingkungan dan kenyataan.

Memungkinkan — siswa  belajar — sendivi-sendiri — menurut
kemampuan dan minatnyva.

Melihat manfaat media yang dikemukakan di atas maka dapat

meningkatkan hasil dapat proses belajar mengajar karena dengan media

vang tepat akan memberikan kesan vang dalam dan lebih lama tersimpan

pada diri siswa.

Begitu juga media pembelajaran ini dapat mengatasi hambatan-

hambatan yang terdapat dalam proses pembelajaran karena media

pembelajaran mempunyai nilai dan fungst seperti vang dikemukakan oleh

Hamalik (1985: 27) adalah

/.
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Meletakkan dasar-dasar yang peta buta untuk berfikir dan
mengurangi verbalisme.

Memperbesar perhatian siswa.

Meletakkan dasar yvang penting untuk perkembangan belajar
sehingga pelajaran lebih mantap.

Memberikan pengalaman nyata.

Menimbulkan pikiran yang teratur dan kontiniu.

Membantu timbulnya pengertian.

Pemberian pengalaman vang tidak mudah diperoleh dengan
cara lain.

Melihat dari fungsi media diatas dapat dipahami bahwa media

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam

proses pembelajaran



C. Peta sebagai Media Pendidikan
1. Pengertian Peta
Menurut Hamalik (1993:146):

Yang dimaksud dengan peta adalah suatu penyajian visual atas
permukaan bumi, meliputi tanah, air dan merupakan gambar nyata
permukaarn  vang lazimmnya  memberikain  berbagar  keterangan
tentang bumi, berupa garis simbol, kata dan warna. ™

Menurut Hasan (1998: 16): “peta merupakan gambaran sederhana
tentang letak tempat-tempat di mukca bumi.
Menurut Sulaiman (1988: 39)

“Peta adalah gambar permukaan bumi arau sebagian dari

padanya secara ftidak langsung, peta dapat mengungkapkan

banyak informasi, seperti suatu daerah [uasnya, bentuknya,

penyebaran penduduk, iklim, fauna, gambar ekonomi  dan

sebagainya.”

Melihat pengertian peta yang dikemukakan diatas peta merupakan
bagian dari media pendidikan yang disajikan dalam bentuk simbol-simbol,
kata-kata, gambar dan garts yang dirancang untuk menunjukkan hubungan

dan menyatakan lokasi.

2. Jenis-jenis Peta
a. Peta Buta
Peta buta menurut Sugiarti (2000:4) adalah “Peta sket atau
peta vang tidak dilengkapi dengan simbol arau keterangan™
Menurut Sulaiman (1988: 61): “pera buta adalah peta vang
tidak memuat sehuah namapun.” Peta Buta berfungst untuk latithan
mengingat nama, letak kota, gunung, sungai, laut dan sebagainva. serta
hubungan satu daerah dengan yang lainnya.
b. Peta buta yang dilengkapi dengan tempelan
Peta buta yang dilengkapi dengan tempelan adalah peta buta

yang dilengkapi dengan kertas berkasfer, dimana kertas tersebut



Penelitian

Rescarch). vang

berisikan legenda dari peta tersebut, sesuai dengan TPK yang dibuat

dan diharapkan.

METODE PENELITIAN

ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
dilaksanakan di SD Negeri 29 Sungai Durian Kecamatan

Pavakumbuh Utara Kota Pavakumbuh dengan jumlah siswa kelas \'I sebanvak 8

orang. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam dua siklus. tiap siklus

terdiri dari kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan. pengamatan

tindakan dan refleksi terhadap tindakan.

|
|

‘ Tindakan

|

Kegiatan penelitian dikelompokkan sebagai berikut:

| Siklus I | Perencanaan w}'TMenefébAkién materi  bahan ajar  dalam |

pembelajaran
- Menyusun skenario pembelajaran
- Menentukan metode pembelajaran.
- Menyiapkan instrumen penelitian.
- Menentukan media vang digunakan

- Menyusun LKS.

i Pelaksanaan

f Tindakan
1

| - Melaksanakan tindakan ééirﬁbiélajaran sesuai

dengan skenario

- A.Kegiatan Pra PBM

- Guru Menviapkan peta. atlas. g¢lobe dan
perlengkapan PBM yang dibutuhkan

- Guru mengambil absensi

- Guru menyiapkan lembaran LKS

B Kegiatan Awal

- Menjelaskan deskripsi materi

- Guru menanyakan kembali pembagian
negara di Benua Amerika

- Membertkan motivasi agar siswa  mau

mengikuti pelajaran dengan serius.



| Tindakan

|
|
|

Pengamatan

|
1
J

C.Kegiatan Inti ‘

Menjelaskan TPK kepada siswa dan kegiatan |

pembelajaran.

Siswa memperhatikan  penjelasan  guru

tentang kenampakan alam vang ada di;
Amerika Selatan.
Siswa  mendiskusikan  dengan  teman

sebangku tentang kenampakan alam di

Amerika Selatan. seperti: gunung,
pegunungan, sungai. teluk, terusan, danau’
dan lain sebagainya. |
D1 bawah bimbingan guru siswa dapat
menunjukkan negara-negara penting di
Amerika Selatan beserta ibukotanya.

Siswa ditugaskan secara bergantian ke depan
kelas untuk menemutunjukkan batas-batas |
negara di  Amerika Selatan, ibukotanya,;
kenampakan alamnya dengan sistem lacak. '
Siswa melakukan kegiatan secara bergantian !

| D. Kegiatz?ri Akhir

l
|
|
|
|
|

{

]

Siswa bersama guru mengambil kesimpulan |
dan mencatatnya. l
Mengadakan tes.

Guru memberi PR

Selama  kegiatan  dilakukan,  kolaborator

4

[ - . . .
' mengamati  kegiatan-kegiatan  vang dilakukan

1' : .

| negatif. Catatan kolaborator dari hasil pengamatan
|

|

akan didiskusikan agar solust yang tepat dapat

siswa dengan guru baik yang positit maupun vang '

|
|
!
i
{
)



| ditemui  sebagar  perbaikan  untuk  siklus

berikutnya.

F&eﬂeksi Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh

| gambaran atau hasil yang dicapai dari tindakan

! vang dilakukan, vang akan dijadikan dasar untuk :

| menyusun  rencana tindakan pada  siklus

|
| berikutnya sampai  mencapar target  yang .
| &
t ditentukan. ~
|

Siklus I

Siklus ini direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada

siklus 1.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi yang
digunakan untuk mengecek aktivitas belajar siswa dan lembaran tes untuk melihat
hasil belajar siswa.

Data vyang diperoleh dari lembaran jawaban siswa dalam penelitian
tindakan kelas ini akan dianalisis secara kuantitatif dengan melihat persentase
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dan berdasarkan data kuantitatif

kemudian dianalisis secara kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Siklus I
Aktivitas belajar siswa
Selama kegtatan pembelajaran kolaborator membantu mengamati
pelaksanaan tindakan ter}}adap aktivitas belajar siswanva
Hasil pengamatan kolaborator tentang pelaksanaan pembelajaran pada

siklus 1 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1
o [‘ Pertemuan
" . ‘ Rata-
Ne. Aktivitas Siswa f I | o
I { +— T rata |
- |ml]% jJm]%]
[ 1 | Siswa masuk dengan tertib L8 | 100 f 8 | 100 100 |
6 Membaca doa sebelum belajar 8 100 1 8 100 | 100
3. ' Merasa senang mengikuti pelajaran S P63 0 8 630 63
! . | ‘
| ‘ L o P i
4 | Scnang dengan media vang dipakai S 63 1 6, 63 69
{ 3. | Suka dengan metoda vang digunakan S l 75007 1 88 1 815
6. Mengertt dengan cara penggunaan media 6 073 7 88 81.5 |
| |
| 7. | Sering mengajukan pertanvaan. 5063 7 | 88 B35
’ | Aktif menjawab pért_an\"aan—pénah\'aan vang 3 3 .
K ' : SRS 15000 6 | 75| 625
i ! diajukan |
9 1 Mampu menvelesaikan LKS. o7 ' 88 ¢+ 8 | 100 | 04 ;
—_—nmm—
| | Jumlah 7522 | 85,00 | 80,78 |

i

Berdasarkan tabel di atas mengenai aktivitas belajar siswa pada Siklus
[. siswa merasa senang mengikuti pelajaran baru 63%, senang dengan media
vang dipakai 63%, sering mengajukan pertanyaan 63% dan aktif menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baru 50%. Rata-rata aktivitas belajar
siswa pada pertemuan | 75,22%.

Pada pertemuan Il umumnya terjadi peningkatan tetapi, siswa yang
merasa senang mengikuti pelajaran dan senang dengan media yang dipakai
tidak mengalami peningkatan, namun dilihat dari rata-rata pertemuan I
(75.22%) meningkat menjadi 85,00% pada pertemuan . Rata-rata siswa aktif

pada siklus | adalah 80,78 %5 terjadi peningkatan sebesar 9,78%.

Hasil Belajar
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I guru
mengadakan tes akhir setiap berakhirnva pertemuan atau tatap muka dengan

hasil seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 2, Hasil Belajar Siswa Siklus [

Nilai Rat
. a_
No. Nama Siswa Pertemuan
= T rata
I ‘. 11
== e e e e e -.u..“;,:f,z e ————————
I | Debi Saputra 60 | 60 60 1
2| Zulkifi 80 | 80 30
3 | Yoyon 80 100 90
4 | M. Fadli | 80 90 8S
[ I |
5. | Syahrul [ 70 90 80
6. | Widya Gusmanela f 90 | 100 95
7 t Fero } 80 80 80
8. | Geno Wahyudi | 60 | 90 75
Rata-rata | 75.00 86,30 80,63

Berdasarkan tabel di atas ternyata bahwa capaian hasil belajar siswa
jika dikaitkan dengan ketuntasan belajarnya adalah pada pertemuan I dari 8
orang siswa, 5 orang sudah tuntas dan 3 orang belum, dengan nilai tertinggi
90, terendah 60, rata-rata 75%. Sedangkan pada pertemuan Il dari 8 orang
siswa 7 orang sudah tuntas, 1 orang belum tuntas, dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 60, rata-rata 86,30%. Dengan demikian hasil belajar siswa dari
pertemuan I ke pertemuan II, terjadi kenaikan sebesar 11,30%. Selanjutnya

jika dilihat nilai rata-rata kelas pada siklus I ini adalah 80,63%.

Siklus 11
Aktivitas Belajar Siswa

Agar siswa dapat meningkatkan aktivitas belajarnya dilakukan
kegiatan dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan vang terjadi siklus [.
Pada siklus II ni guru lebih berusaha untuk meningkatkan keaktitan siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung agar tujuan pembelajaran
tercapai. ‘

Hasil pengamatan kolaborator tentang keaktifan siswa dapat kita lihat

pada tabel berikut ini.



Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Siklus I1

{ ~ Pertemuan 1
. . . Rata- |
No. Aktivitas Siswa [ I I \
. rata
R S [Jml | % [ Jml [ %
] | Siswa masuk dengan tertib | 6 \ 73 ( 8 [100]| 875
2 '; Mcmbaca doa scbelum belajar bg | 100 } 8100 ! 100
3| Mcrasa senang mengikutt pelajaran L7 | 88 s 100! o4
B A o A R B
. 4. Senang dengan media vang dipakai ;& ‘ Loo+ 8+ 100 100)
‘ ]
l | ’ . ! T
'3 i Suka dengan metoda vang digunakan [ oo 6 | 73 §7.5
6. . Mengerti dengan cara penggunaan media S S ped 8 100 813
i | [ ' ‘
7 1 Sering mengajukan pertanvaan. i 7 | 88 | 8 [ 100 | 94
} i Aktif menjawab pertanvaan-pertanvaan vang ? | '
8 ' : = | 88 | 8 | 100| 94
diajukan ! 1 !
4 4 1 t {
1 9. ( Mampu menvelesaikan LKS 6 | 75 8 | 100 | 873
| WJumlah | 8633 | 97,22 | 91,78
t | i

Berdasarkan tabel di atas siswa vang masuk dengan tertib meningkat
dari 75% pada pertemuan 1 menjadi 100% pada pertemuan Il karena siswa
sudah mendengarkan arahan dari guru. Siswa yang merasa senang mengikuti
pelajaran meningkat dari 88% menjadi 100% pada pertemuan 11, untuk media
yang digunakan sudah mencapai 100%. Untuk metoda yang digunakan
menurun dari pertemuan [ 100% menjadi 75% tetapi rata-ratanya sudah di atas
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siswa yang mengerti dengan cara
penggunaan media meningkat dari 63% menjadi 100% karena guru telah
menjelaskan kembali tentang cara penggunaan media tersebut. Siswa yang
aktif mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan juga meningkat dapat
kita lihat dari 9 krite’ria yang ditetapkan sudah mencapai indikator

keberhasilan dengan rata-rata 91,78%.

Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il guru

mengadakan tes akhir yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

Nilai
No. Nama Siswa Pertemuan Bt~
i T — rata
‘ | g |
1 | Debisspue | 6 | 70 | &
> | Zulkifi 80 | 90 85
3 . Yoyon 100 100 100
4 M Fadli °0 100 05
s Syahrul o0 {00 95
6. | Widya Gusmanela o0 90 90
7 | Fero SO “ 100 Q0
8. Geno Wahyudi o0 100 03
’ ~ Ratarata | 8625 | 9375 | 8938

Berdasarkan tabel di atas ternvata bahwa capaian hasil belajar siswa
jika dikaitkan dengan ketuntasan belajarnva adalah pada pertemuan I dan 8
orang siswa, 7 orang sudah tuntas dan | orang belum, dengan nilai tertinggi
100, terendah 60 rata-rata 86,25%. Sedangkan pada pertemuan Il dari 8 orang
siswa 7 orang sudah tuntas, | orang belum tuntas, dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 70 dengan rata-rata 93,75%. Dengan demikian berarti hasil
belajar siswa dari pertemuan I ke pertemuan Il terjadi kenaikan sebesar
7,50%. Selanjutnya jika dilthat nilai-rata kelas pada siklus Il ini adalah
89.38%.

Pembahasan
Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan observast hasil catatan lapangan. pengamatan kolaborator
serta diskusi peneliti dengan kolaborator ditemukan hal-hal sebagai berikut: 1)
perencanaan yang disusun guru belum sempurna; 2) siswa merasa kurang
senang mengikuti pelajatan dan siswa kurang senang dengan media yang
dipakai; 3) siswa masih jarang mengajukan pertanyaan dan jarang menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Kemudian penelitt berusaha memperbaiki kekurangan-kekurangan

yang terjadi pada stklus 1 dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:



menyempurnakan perencanaan proses pembelajaran, memberikan motivasi
kepada siswa yang masih kurang aktif, kurang senang mengikuti pelajaran dan
memperbaiki media yang digunakan serta mendorong siswa agar sering
mengajukan dan aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

Untuk lebih jelasnya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus |

dan I dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Grafik 1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus | & 11
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Pada siklus I poin 3, siswa merasa senang mengikuti pelajaran dengan
rata-rata 63%, sedangkan pada siklus I sudah menjadi 94%, berarti terjadi
peningkatan sebesar 31%.. Poin 4 tentang siswa senang dengan media yang
dipakai rata-ratanya 69%, pada siklus II meningkatkan secara signifikan
menjadi 100%. Poin 8 tentang siswa yang aktif menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru rata-rata 62,5% dan pada siklus II menjadi
94,0%.



Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat, terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa pada siklus [ dan II, walaupun masih ada kriteria yang belum

sesuai dengan indikator keberhasilan.

Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Grafik 2. Hasil Belajar Akhir Siswa Siklus I & I1
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Berdasarkan grafik di atas hasil belajar siswa meningkat dari 80,63%
pada siklus T menjadi 89,38% pada siklus II, disebabkan siswa sudah benar-
benar memahami materi pembelajaran, aktif saat belajar, senang dengan media
dan metoda yang digunakan serta aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh guru.

Ketuntasan hasil belajar pada siklus II int sangat didukung oleh media
peta buta vang dibuat dalam ukuran yang lebih besar dengan warna yang
menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (1986: 22). ‘“Media
pendidikan artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar dan
dapat diamati melalui panca indera’.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa penggunaan
media peta buta dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini berarti bahwa media peta buta dapat menumbuhkan rasa dan
sikap lebih mudah mengingat, memahami materi, senang, merasa aktif' dan

kreatif dalam proses pembelajaran.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pencapaian hasil kegiatan penelitian tindakan kelas maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan media peta buta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

dalam pembelajaran IPS

t

Penggunaan media peta buta dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran 1PS.

B. Saran
Dari proses penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan ini, maka
dikemukakan saran yaitu guru hendaknya menggunakan media peta buta
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial, guru diharapkan terampil menggunakan media peta buta untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Pihak sekolah atau agar memberikan dukungan pada guru atau sekolah dalam

pengadaan media-media belajar yang dibutuhkan.
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